GUBERNUR KEPALA DAERAH'ﬂNGKATI
LAMPUNG

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG
NOMOR : 48 TAHUN 1998

TENTANG

PENGESAHAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
LAMPUNG TENGAH NOMOR 171 TAHUN 1996 TENTANG PEMBONTUKAN,
ORGANISASI DAN TATAKERJA DINAS PENGAIRAN KABUPATEN DAERAH
TINGKAT II LAMPUNG TENGAH.

~ GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT 1 LAMPUNG
Membaca : 1. Surat Bupati Kepala Daerah Tingkat II Lampung Tengah
Nomor 188.342/1095/03/19898 tanggal 8 J i1 1996
perinal Pengesahan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Lampung Tengah.
2. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat IT
Lampung Tengah HNomor i1  Tahun 19886 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tataker] Dinas
Pengairan Kabupaten Daerah Tingkat I1I Lamﬁuﬁg
Tenagah.
Menimbang : bahwa dalam rangka pelaksanaan peraturan Perundang-
ndangan vang berlaku, dipandang periu untuk
engesahkan Peraturan Daerah dimaksud.
N
Mengingat : 1. Undang undang Nomor 14 Tahun 1284 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat I Lampung {(Lembaran

Negara Republiik Indonesia Tahun 1964 Nomor 85;

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2888)

2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Pemerintahan Di Daerah (Lembaran Negara
Rebubiik Indonesia Tahun 1974 Nomor 38: Tambahan
iembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3037)

3. Undang-undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan
{(Lembaran Negara Rebublik Indonesia Tahun 1974 Nomor
65: Tambahan Lembaran HNegara Republik Indcnesia
Nomor 3046).
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eraturan Pemerintah Nomor 22 Tai 882 tentang
Tata Pengaturan Air (Lembaran Negara Republik
d bahan Lembaran

Indonesia Tahun 1982 Nomor 37, Tambat

Negara Republik Indonesia Nomor 3225).

Peraturan Pemerintah RNomor 23 Tahun 1882 tentang
Iirigasi {Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun
1882 Nomor 38, T blik

ambanan Lembaran Negara Repu
P

ran Pemerintah Nomor 14 *’hun 1987 tentang
Penverahan sebagian Urusan Pemerintahan dibidang
Pekerjaan Umum kepada Daerah (Lembaran Negara
Indonesia Tahun 135: Nomor 29 Tambahaﬂ

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 13830 tentang
Pengendalian Pencemaran Air {(Lembaran Negara
Repub11k IndoneS1a Tahun 1990 Nomor 24, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3409);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1891 tentang
Rawa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1391
Nomor 35, Tambahan Lembaran Negara Republik
indonesia Nomor 3441 ;

1891 Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3445);
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1882 tentang
Penyelienggaraan Otonomi Daerah dengan Titik Berat
pada Daerah Tingkat II (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 1882 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3487);
Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 1335 tentang
Penverahan 3Sebagian Urusan Pemerintahan Kepada 26
Dua Puluh Enam) Daerah Tingkat II Percontohan
{Lembaran Végara Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor
18, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3530)
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utusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993
entang Bentuk Peraturan Daerah dan Peratu
r

Perubahan

Keputusan Menteri Dajam Negeri Nomor S7 Tahun
1883 tentang Pola Organisasi Pemerintanh Daerah dan
Wilavyah,

N
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